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SUMMARY

SUSANTI MONIKA S. Fish diet formulation in different protein percentage for 
growth and survival rate of Pangasius djambal fingerlings. (Supervised by MARINI 
WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH).

The objective of study was to know the effect of fish diet formulation in 

different protein percentage for growth and survival rate of Pangasius djambal 
fingerlings. The research has been done for 60 days started from March 15^ to May 

15th 2007 in the Jambi Freshwater Aquaculture Development Centre (JFADC).

The experiment was arranged in a completely randomized design (CRD) with 

five treatments : 25%, 30%, 35%, 40%, 45% protein in fish diet formulation and three 

replications. The measured parameters were daily growth rate, feed convertion ratio, 

protein efficiency ratio, protein retention, lipid retention, survival rate and water 

quality.
The optimal daily growth rate was 3,67% which shown at 34,30% protein 

content, the optimal feed convertion ratio was 1,09 which shown at 35,90% protein 

content, the optimal protein efficiency ratio was 2,67 which shown at 31,20% protein 

content, the optimal protein retention was 88,98% which shown at 32,30% protein 

content, the optimal lipid retention was 379,45% which shown at 29,60% protein 

content, the survival rates 100% were for all treatments. The range of water quality of 

all treatments were 28-29°C for temperature, 5,0-7,9 for pH, 4,2-7,9 mg/1 for dissolved 

oxygen and 0,11-0,57 mg/1 for amonia.

Protein percentage in fish diet formulation influenced growth of Pangasius 

djambal fingerlings. Fish food formulation with 35% protein content was the best 
treatment for daily growth rate of Pangasius djambal fingerling.



RINGKASAN

SUSANTI MONIKA S. Formulasi Pakan Pada Berbagai Persentase Protein Untuk 
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Patin Jambal (Pangasius djambat). 
(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui formulasi pakan pada berbagai 

persentase protein terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin 

jambal {Pangasius djambal). Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari mulai tanggal 

15 Maret sampai tanggal 15 Mei 2007 di Balai Budidaya Air Tawar (BBAT) Jambi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan akuarium yang disusun 

berdasarkan hasil pengacakan berpedoman pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan lima perlakuan : 25%, 30%, 35%, 40%, 45% protein dalam formulasi pakan 

dan tiga kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi laju pertumbuhan bobot 

harian, konversi pakan, rasio efisiensi protein, retensi protein, retensi lemak, 

kelangsungan hidup dan kualitas air.
Laju pertumbuhan bobot harian optimal yaitu 3,67% diperoleh pada perlakuan 

kadar protein 34,30%, konversi pakan optimal yaitu 1,09 diperoleh pada perlakuan 

kadar protein 35,90%, rasio efisiensi protein optimal yaitu 2,67 diperoleh pada 

perlakuan kadar protein 31,20%, retensi protein optimal yaitu 88,98% diperoleh pada 

perlakuan kadar protein 32,30%, retensi lemak optimal yaitu 379,45% diperoleh pada 

perlakuan kadar protein 29,60%, kelangsungan hidup semua perlakuan 100%. Hasil 

pengukuran kualitas air pada masing-masing perlakuan adalah suhu 28-29°C, pH 5,67- 

7,9, O2 terlarut 4,2-7,9 mg/1 dan amonia 0,11- 0,57 mg/1.

Persentase protein berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan patin jambal. 

Pakan dengan kandungan protein 35% merupakan perlakuan terbaik 

memberikan nilai laju pertumbuhan bobot harian yang baik benih ikan patin jambal.
yang
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangasius djambal adalah salah satu dari spesies ikan catfish jenis pangasud 

yang sangat disukai oleh konsumen di Sumatera dan daerah lain di Indonesia 

(Legendre et al, 2000). Ikan patin ini mempunyai beberapa sifat yang 

menguntungkan untuk dibudidayakan, seperti ukurannya yang besar, fekunditasnya 

cukup tinggi, pertumbuhan cepat dan pada saat berukuran kecil dapat dijadikan ikan 

hias. Kelebihan lainnya adalah karakteristik dagingnya berwarna putih yang diminati 

oleh masyarakat dunia, terutama An\erika Serikat. Departemen Kelautan dan 

Perikanan (2006) menyatakan, salah satu tujuan budidaya ikan patin jambal saat ini 

sebagai bahan baku fillet yang'akan diekspor ke Amerika Serikat dan Eropa. Oleh 

sebab itu, budidaya ikan patin jambal harus ditingkatkan untuk memenuhi 

permintaan pasar ekspor. Salah satu faktor penting dalam budidaya ikan adalah 

ketersediaan benih, baik kuantitas (jumlah), kualitas (mutu) dan kontinuitas 

(berkelanjutan).

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan patin jambal ini yaitu 

pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan ikan. Informasi tentang kebutuhan nutrisi 

ikan patin jambal belum banyak diperoleh karena ikan ini adalah ikan asli dari 

perairan umum yang baru dikembangkan dalam usaha budidaya. Untuk menyusun 

kualitas pakan yang baik untuk ikan patin jambal, diperlukan informasi aspek 

makanan yaitu kebutuhan nutrisi. Hal ini disebabkan kebutuhan nutrisi sebagai salah

1
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satu faktor penting pada manajemen pakan dalam budidaya ikan patin jambal 

(Legendre et ah, 2000).

Salah satu kebutuhan nutrisi yang paling penting adalah protein. Hasil 

penelitian Subamia et al. (2003), kebutuhan protein yang tepat untuk pertumbuhan 

benih ikan patin jambal Siam yaitu 35%. Kekurangan dan kelebihan protein di dalam 

pakan tidak akan memberikan pertumbuhan yang baik. Selain itu, protein merupakan 

nutrien yang relatif mahal dibandingkan dengan nutrien lainnya. Oleh karena itu, 

ketersediaan protein di dalam pakan harus optimum.

Berdasarkan alasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

formulasi pakan pada berbagai persentase protein terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan patin jambal.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi pakan pada berbagai

persentase protein terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin

jambal {Pangasius djambal).

C. Hipotesis

1. Perlakuan perbedaan formula pakan pada berbagai persentase diduga 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

patin jambal {Pangasius djambal).

2. Nilai protein 35% diduga dapat memberikan hasil optimal pada pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup benih ikan patin jambal {Pangasius djambal).
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